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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang sempurna dan menyeluruh tidak
hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah, tapi juga mengatur
hubungan manusia dengan dirinya, sendiri dan mengatur hubungan
manusia dengan sesamanya, yang diturunkan kepada Rasulullah
Muhammad SAW, untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia. Oleh
karena itu, mengembangkan dakwah. Islam adalah misi agung dan mulia
untuk kesejahteraan umat manusia agar bahagia dunia dan akhirat bagi
yang mengikuti dengan penuh kesungguhan dan menyeluruh.

Dakwah pada hakikatnya adalah upaya untuk menumbuhkan
kecenderungan dan ketertarikan pada apa yang Kkita serukan, yakni Islam.
Oleh karena itu dakwah Islam tidak terbatas pada aktivitas lisan semata,
tetapi mencakup seluruh aktivitas, baik lisan maupun perbuatan yang
ditujukan dalam rangka menumbuhkan kecenderungan dan ketertarikan
pada Islam. Komitmen seorang muslim dengan dakwah Islam
mengharuskan dirinya untuk memberikan contoh yang hidup dari apa yang
diserukannya melalui lisannya, sekaligus memberikan gambaran Islam

sejati melalui keterikatannya secara benar dengan Islam itu sendiri?.

% N. Faqih Syarif. H, Menjadi da’l yang Dicintai (Jakarta: Anggota IKAPI, PT; Gramedia
Pustaka Utama, 2011 ) hal. 1
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Allah SWT berfirman, As-Syura ayat 15
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Artinya:

P

“Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan
tetaplah sebagai mana diperintahkan kepadamu dan
janganlah mengikuti hawa nafsu mereka dan Katakanlah:
"Aku beriman kepada semua kitab yang diturunkan Allah
dan aku diperintahkan supaya Berlaku adil diantara kamu.
Allah-lah Tuhan Kami dan Tuhan kamu. bagi Kami amal-
amal Kami dan bagi kamu amal-amal kamu. tidak ada

pertengkaran antara Kami dan kamu, Allah mengumpulkan

antara kita dan kepada-Nyalah kembali (kita)".?

Menyeru manusia kejalan Allah SWT merupakan kewajiban
sekaligus ibadah yang bisa mengantarkan pelakunya dekat dengan
Tuhannya. Dakwah juga mengajarkan kepada pelakunya bahwa
kedudukannya dihadapan Allah adalah sangat tinggi karena Allah akan
mengangkat kedudukannya di dunia maupun akhirat. Dakwah jalan Allah

juga merupakan aktivitas terpenting para Nabi. Mereka semuanya

¥ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung : Jumanatul Ali Art,

2004), hal 484
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senantiasa menjalannkan aktivitas dakwah. Melalui jalan dakwah juga
mereka berupaya menegakkan agama Allah.

Allah berfirman Surat An-Nahl ayat 36
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Artinya:  “Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-
tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja),
dan jauhilah Thaghut itu”, Maka di antara umat itu ada
orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula
di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan
baginya. Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang

mendustakan (rasul-rasul)”.*

Dakwah Islam merupakan aktivitas yang diwariskan oleh Nabi
Muhammad SAW kepada umatnya. Kita tentu harus menjaga dan
memeliharanya demi keberlangsungan agama Islam tengah Kita.
Seandainya tidak melalui perjuangan dakwah, agama Islam tidak mungkin
memiliki kekuatan, tidak mungkin tersebar luas, tidak mungkin dapat
dijaga, dan tidak mungkin pula hujjah Allah bisa ditegakkan atas para

makhluk-Nya. Dengan perjuangan dakwah Islam, agama Islam bisa

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung : Jumanatul Ali Art,
2004), hal 271
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disebarkan di tengah-tengah manusia seluruhnya sehingga agama
seluruhnya hanya milik Allah.

Allah SWT berfirman surat An-Nisa’ 165
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Artinya:  “(Mereka Kami utus) selaku Rasul-rasul pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada
alasan bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya
Rasul-rasul itu. dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha

Bijaksana .

Atas dasar semua ini, urgensi perjuangan dakwah Islam harus
disosialisasikan ditengah-tengah umat Islam dan wajib dijadikan sebagai
prioritas dalam pikiran mereka agar rela mengorbankan waktu, tenaga,
harta, dan bahkan jiwanya, serta mrengerahkan segenap kesungguhan-Nya
demi keberlangsungan dakwah Islam®.

Dakwah menjadi kebutuhan ibadah manusia sekaligus bukti
kepedulian kita kepada sesama manusia. Selain sebagai kewajiban syari’at,
dakwah Islam juga merupakan kebutuhan masyarakat yang sangat primer
bahkan boleh dikatakan mendesak. Para pengikut setan, kemaksiatan, dan
hawa nafsu merajalela di tengah- tengah manusia dengan aksi nyata yang

terprogam dan berkesinambungan dengan tujuan mengajak manusia untuk

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung : Jumanatul Ali Art,
2004), hal 104
® Ibid hal.4
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kafir, bermaksiat, dan rusak akhlagnya seperti mereka. Dakwah menjadi
keniscayaan untuk melindungi manusia dari serbuan paham kufur,
maksiat, dan hawa nafsu. Menyuarakan pembenaran dan mencegah segala
kerusakan tersebut mutlak diperlukan agar kerusakan tidak bertambah
parah dan laknat serta azab Allah tidak turun secara merata.

Dari analisis pengembangan dakwah makna dasar dan
pengembangan istilah dakwah di atas, kita mendapatkan pemahaman
bahwa dakwah merupakan suatu proses yang aktif, persuasif dan
komprehensip. Dengan kata lain, pendakwah harus mencari orang sebagai
mitra dakwah, lalu memberikan persuasi dan mengajaknya ke jalan Allah
SWT. jika ajakan berhasil, ia lalu membimbing dan mengajarkan Islam.

Dakwah adalah bertahap: “mencari’”, “menemukan”,
“membersihkan”, “membimbing”, “mengajarkan”, hingga ‘“menjadi”.
Orang yang sebelumnya sebagai penentang Islam menjadi pembela Islam.
Dakwah bukan pekerjaan ringan. Berbagai tantangan selalu
menghadangnya, akan tetapi, akan sebuah kewajiban yang mengikat setiap
muslim, maka dakwah harus tetap di jalankan apapun hasilnya’.

Dakwah haruslah dikemas dengan cara dan metode yang tepat dan
pas. Dakwah harus tampil secara aktual, faktual, dan kontekstual dalam
arti relevan dan menyangkut problema yang sedang dihadapi oleh
masyarakat. Oleh sebab itu, memilih cara dan metode yang tepat, agar

dakwah menjadi aktual, faktual, dan keakuratan cara, kegiatan dakwah

" Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: PT Kencana Prenada Media Group, cetakan
kedua. 2009), hal.41
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akan terjerumus kedalam upaya ‘“arang habis besi binasa”. Aktivitas
dakwah akan berputar dalam pemecahan problema tanpa solusi dan tidak
jelas ujung pangkal penyelesaiannya®.

Metode dakwah adalah cara mencapai tujuan dakwah, untuk
mendapatkan gambaran tentang prinsip-prinsip metode dakwah harus

dicermati firman Allah Swt dalam surat An-Nahl ayat 125:
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Artinya:  “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat

petunjuk ”.°

Dari ayat tersebut dapat difahami prinsip umum tentang metode
dakwah Islam yang menekankan tiga prinsip umum metode dakwabh;
Metode hikmah, Metode Mauizah Khasanah, Metode mujadalah billati hia
ahsan. Banyak penafsiran para Ulama terhadap tiga prinsip metode

tersebut antara lain:

8 M. Munir, Metode Dakwah (Jakarta: PT. Prenada Media Group, 2003) hal. ix
% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Bandung : Jumanatul Ali Art,
2004), hal 421
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1. Metode Hikmah menurut Syekh Mustafa Al-Maroghi dalam
tafsirnya mengatakan bahwa hikmah yaitu; perkataan yang jelas dan
tegas disertai dengan dalil yang dapat mempertegas kebenaran, dan
dapat menghilangkan keraguan-keraguan.

2. Metode Mauizah Khasanah menurut Ibnu Syayyidigi adalah
memberi ingatan kepada orang lain dengan fahala dan siksa yang
dapat menaklukkan hati.

3. Metode Mujadalah dengan sebaik-baiknya menurut Imam Ghazali
dalam kitabnya Ikhya Ulumuddin menegaskan agar orang-orang
yang melakukan tukar fikiran itu tidak beranggapan bahwa yang satu
sebagai lawan bagi yang lainnya, tetapi mereka harus menganggap
bahwa para peserta mujadalah atau diskusi itu sebagai kawan yang
saling tolong-menolong dalam mencapai kebenaran™®.

Keharusan umat Islam untuk menyampaikan dakwah secara tidak
langsung mengharuskan untuk memahami metode dakwah, karena urgensi
metode dakwah yang menjadi salah satu unsur untuk pencapaian
keberhasilan dakwah. Landasan metode dakwah adalah Alquran dan
Hadis, dan metode dakwah dalam Alquran dapat dilaksanakan dengan
menggunakan metode dari Hadis Rasulullah yaitu:

Ehilg 1 (8 adlidd dhily A (8 ey o el 1080 28 TS O
Y Ll S 4l

19 http://zonta.blogdetik.com/2015/02/21/metode dakwah/. Diakses tanggal 2 Maret 2015
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Artinya: “Siapa diantara kamu melihat kemungkaran, maka
hendaklah ia mengubahnya (mencegahnya) dengan:

menggunakan tangan, lidah, atau hati”.**

Dan kemudian ketiga hal ini melahirkan metode-metode dakwah
yang kemudian berkembang menyesuaikan karakteristik masyarakat yang
selalu berkembang, dan hal ini menuntut kemampuan seorang da’i dalam
memilih dan menyesuaikan metode yang tepat dalam penyampaian
dakwah terhadap masyarakat yang mempunyai kebiasaan, budaya, sifat,
dan sebagainya, yang masing-masing memiliki perbedaan. Sehingga para
pakar memberikan pendapat bahwa mengenali masyarakat adalah sesuatu
yang tidak kalah penting untuk dapat menentukan metode yang tepat
dalam menyampaikan dakwah, dengan harapan dapat mencapai
keberhasilan dakwah."?

Salah satu metode dakwah yang sering digunakan kebanyakan para
pakar mubaligh saat ini adalah dakwah bil-lisan, salah satunya
sebagaimana yang diterapkan oleh Nyai Hj. Hani’ah itu sendiri, meskipun
ada juga mubaligh yang menggunakan dakwah bil-hal, bil yadi, dakwah
bil-lisan masih tetap populer di dunia ini dan juga masih banyak yang
menggandrungi dakwah tersebut.

Karena begitu populernya dakwah bil-lisan, sampai-sampai tradisi

pemikiran dan pelaksanaannya di sekitar Kita, banyak diwarnai oleh

1 Asmuni Sukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: al-Ikhlas, 1993),hal 103
12 http://kumpulan-tulisan-rafigi-mahdi.blogspot.com/2015/03/metodologi  dakwah-
metode-dakwah-dalam.html
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dakwah bil-lisan ini. Adapun potensi manusia yang paling berperan dalam
metode ini adalah hati, fikiran dan lisan.

Metode bil-lisan adalah suatu kerja yang mengikuti sifat dan
prosedur lisan dalam mengutarakan suatu cita-cita, keyakinan, pandangan
dan pendapat.®

Dakwah pada zaman sekarang ini memang banyak menghadapi
kendala dan tidak ringan maka dari itu dalam berdakwah harus dapat
menggunakan metode yang baik dan dapat menarik sasaran dakwah sesuai
dengan situasi dan kondisi sasaran dakwabh.

Nyai Hj. Hani’ah merupakan figur da’i yang bijaksana, hati-hati,
lemah lembut, dan sederhana serta memegang teguh syari’at Islam, juga
bersikap demokratis dalam menyikapi setiap problematika yang beliau di
hadapi.

Begitu juga yang dilakukan Nyai Hj. Hani’ah dalam dakwah bil
lisannya dengan cara berdakwahnya merujuk pada Al-Qur’an dan juga
perenungan do’a. Itu adalah salah satu kunci dakwah beliau agar menarik
para mad’unya, meskipun banyak para mubaligh-muballigh lain kalau
berdakwah ada yang menggunakan power point, ada juga Yyang
menggunakan wayang, Nyai Hj. Hani’ah tetap eksis dengan dakwah bil
lisannya.

Jadi metode dakwah berkisar pada masalah bagaimana kemampuan

juru dakwah (da’i) menyesuaikan materi dengan situasi dan kondisi

34

3 Ahmad Amrullah, Dakwah Islam Perubahan Sosial. Yogyakarta: PLP2M, 1986. Hal
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sasaran serta tujuan yang hendak dicapai, untuk mencapai tujuan dakwah
tersebut maka kegiatan dakwah selalu diarahkan dalam mempengaruhi tiga
aspek perubahan pada diri obyek (sasaran) dakwah yaitu meliputi aspek
pengetahuan, aspek sikap dan aspek tingkah laku.

Di era reformasi dan globalisasi, sejalan dengan semakin
semaraknya syiar agama islam, semakin banyak pula di kalangan daerah-
daerah yang terdapat perkumpulan beberapa pengajian, dan salah satunya
di daerah Wonocolo daerah yang terbilang terjepit dengan banyaknya
kemegahan gedung-gedung yang bertingkat, jalanan yang tidak begitu
lebar hanya bisa di lewati sepeda motor maupun sepeda gayung.

Di daerah Wonocolo sinilah ada sebuah bangunan lembaga sosial
yang mana menampung anak yatim, maupun orang-orang Yyang tidak
mampu selain itu juga tempatnya digunakan untuk kegiatan-kegiatan
kerohanian tepatnya di gang 8 di situ ada perkumpulan pengajian yang
mana jama’ahnya dari masyarakat gang 8, gang 7, juga masyarakat luar.
tempat pengajian yang diadakan adalah di Yayasan Mitra Arofah,
pengajian tersebut diketuai oleh ibu Hj. Siti, dan di rintis oleh Nyai Hj.
Hani’ah. Nyai Hj. Hani’ah adalah seorang penceramah yang sangat
populer yang disegani banyak orang, jama’ahnya begitu banyak sampai
keluar Negeri (Hongkong).

Pengajian yang diadakan 1 bulan 2 kali, minggu pertama yaitu
istighosah, disini bukan hanya istighosah saja yang dilakukan, setelah

istighosah (Nyai Hj. Hani’ah) memberi doorprize kepada jama’ah, sebagai
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buah tangan ibu-ibu, agar ibu-ibu semangat untuk mengikuti kegiatan
keagamaan di majelis mitra arofah. Dan minggu ke 3nya adalah pengajian
Majelis Taklim, setelah pengajian masyarakat tidak langsung pulang,
yakni makan bersama yang sudah di siapkan dari majelis itu sendiri.
Setelah selesai ada sebagian jama’ah yang janda, fakir dan miskin
disantuni sama Nyai Hj. Hani’ah.

Nyai Hj. Hani’ah bukan hanya menyantuni janda, fakir dan miskin
saja, beliau juga menyantuni anak-anak yatim-piatu dan fugoha wal
masakin. Saat ini beliau sudah mendirikan Yayasan di daerah gang 8 itu
sendiri dan di gang 7 (belakang RSI), juga sekarang proses pembangunan
di daerah pacet. Nyai Hj. Hani’ah juga akan membuka cabang di daerah
porong dan Tulung Agung. Meskipun di Porong dan Tulung Agung belum
ada bangunan Yayasannya Nyai Hj. Hani’ah tetap menyantuni di setiap
bulannya.

Dalam kehidupan sehari-hari dapat dilihat bagaimana manusia,
baik secara individu maupun secara kelompok, dan manusia dalam
hubungannya dengan kelompok bertingkah laku. Misalnya: seorang guru
berhasil membangkitkan motivasi belajar murid-muridnya, dan seorang
pemimpin berhasil menggerakkan massa untuk membangun, hanya
melalui pidato. Contoh tersebut merupakan penerapan yang berhasil dalam

kehidupan sehari-hari.*

! Hasan Bisri, Filsafat Dakwah (Surabaya : PT. Dakwah Digital Press, 2009), hal.97
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Ruang lingkup pembahasan berada dalam proses kegiatan dakwah.
Dimana sasarannya adalah manusia sebagai makhluk individu dan
makhluk sosial. Didalamnya melibatkan sikap dan kepribadian para juru
dakwah atau penerang agama dengan sasaran dakwah (audien) sehingga
terwujud suatu rangkaian proses cybenatic yaitu input yang berupa
motivasi dakwah yang dibawa oleh juru dakwah atau penerang agama
dengan sikap dan kepribadian kearah sasaran dakwah yang berupa
manusia sebagai individu dan anggota masyarakat.*

Nyai Hj. Hani’ah tidak hanya menyampaikan dakwahnya
dilingkungan sekitar saja, beliau juga berdakwah sampai ke luar negeri
(Hongkong). Nyai Hj. Hani’ah dalam menyampaikan dakwahnya dengan
intonasi santun, efektif, dan istigomah. Dalam dakwah beliau tidak
terkesan monoton (membosankan) beliau dapat membawa audien tertawa,
serius dan bahkan bercucuran air mata, karena metode dakwah beliau

disertai dengan renungan yang diterapkan dalam do’anya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
1.  Bagaimana proses dakwah bil-lisan Nyai Hj. Hani’ah di Majelis
Taklim Mitra Arofah di Kelurahan Jemursari Kecamatan

Wonocolo Kota Surabaya?

' Ibid hal.98
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Bagaimana Pesan dakwah bil-lisan yang disampaikan Nyai Hj.
Hani’ah di Majelis Taklim Mitra Arofah di Kelurahan Jemursari
Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya?

Faktor apa yang melatarbelakangi pemilihan Pesan Nyai Hj.
Hani’ah di Maejlis Taklim Mitra Arofah di Kelurahan Jemursari

Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui proses dakwah bil-lisan Nyai Hj. Hani’ah di
Majelis Taklim Mitra Arofah di Kelurahan Jemursari Kecamatan
Wonocolo Kota Surabaya.

Untuk mengetahui pesan dakwah bil-lisan yang disampaikan Nyai
Hj. Hani’ah di Majelis Taklim Mitra Arofah di Kelurahan
Jemursari Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya.

Untuk mengetahui Faktor yang melatarbelakangi pemilihan pesan
Nyai Hj. Hani’ah di Majelis Taklim Mitra Arofah di Kelurahan

Jemursari Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini diantaranya

sebagai berikut:
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Manfaat teoritis
Sebagai kontribusi wawasan dan pengetahuan bagi setiap pembaca
serta peneliti dalam pengembangan ilmu dakwah secara teoritis maupun

secara praktis pada masa kini dan masa mendatang.

Manfaat praktis
a) Bagi Penulis
Dengan penilitian ini, sangat besar harapan dapat
mengetahui dan memahami “Dakwah Bil-Lisan Nyai Hij.
Hani’ah dalam pengajian Majelis Taklim Mitra Arofah di
kelurahan Jemursari Kecamatan Wonocolo kota Surabaya”.
Dengan begitu hasil penelitian ini bisa menjadi bahan acuan
pembelajaran bagi penulis agar dapat mengamalkannya. Serta
dalam rangka memenuhi kredit semester guna mengahiri masa
perkuliahan.
b) Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah
satu informasi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
khususnya dalam penyampaian dakwah dengan menggunakan

metode-metode.
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c) Secara Akademis
e Dari hasil penelitian ini pula, harapan besar bagi peneliti bisa
menjadikan tema ini sebagai bahan atau kajian bagi penelitian-
penelitian berikutnya.
e Untuk memenuhi syarat-syarat memperoleh gelar strata satu
(S1) pada Fakultas Dakwah dan lImu Komunikasi UIN Sunan

Ampel Surabaya.

E. Konseptualisasi

Konsep merupakan unsur pokok dalam suatu penelitian atau
dengan kata lain merupakan suatu definisi secara singkat atau gejala atau
sesuatu yang ada. Adapun dasar-dasar konseptualisasi dalam penelitian ini
adalah pengkajian beberapa definisi dan dikembangkan dalam kerangka
kerja untuk tujuan tertentu, karenanya konsep yang dipilih dalam suatu
penelitian perlu ditentukan ruang lingkup dan batasan persoalan, untuk
memperjelas mana persoalan yang hendak diangkat dalam penelitian itu

dan untuk menghindarkan dari kesalah pahaman interpretasi.

Berawal dari analisa diatas, maka dalam pembahasan ini penulis
merasa perlu untuk memberikan batasan dalam rangka memperjelas judul
yang ada. Adapun judul penelitian ini adalah, “Dakwah Bil-Lisan Nyai
Hj. Hani’ah di Majelis Taklim Mitra Arofah di Kelurahan Jemursari

Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya”.
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Oleh karena itu, peneliti akan mendefinisikan beberapa kata yang
perlu untuk dipahami maksud dari judul yang ada, adapun yang perlu

penulis definisikan dalam konseptualisasi ini adalah:

1) Dakwah Bil-Lisan

Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa Arab
“da’wah” (3s549). Da’'wah mempunyai tiga huruf asal, yaitu dal,
‘ain, dan wawu. Dari ketiga huruf asal ini, terbentuk beberapa kata
dengan ragam makna. Makna-makna tersebut adalah memanggil,
mengundang, minta tolong, meminta, memohon, menamakan,
menyuruh datang, mendorong, menyebabkan, mendatangkan,
mendoakan, menangisi, dan meratapi. Dalam Al-Qur’an, kata
da’wah dan berbagai bentuk katanya ditemukan sebanyak 198 kali
menurut hitungan Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi’, atau 212 kali
menurut Asep Muhiddin. Ini berarti Al-Qur’an mengembangkan
makna dari kata da 'wah untuk berbagai penggunaan.*®

Sedangkan Bil lisan adalah suatu cara kerja yang mengikuti
sifat dan prosedur lisan dalam mengutarakan suatu cita-cita,
keyakinan, pandangan dan pendapat.'’

Dakwah bi al-Lisan sebagai penyampaian informasi atas
penyampaian dakwah melalui lisan (Ceramah atau komunikasi

langsung antara subjek dan objek dakwah). Bi al lisan merupakan

16 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi Cetakan |1, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 6
7 Yoyon Mudjiono, Diktat Metodologi (Surabaya: Bagian Penerbitan Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Ampel, 1989) hal 17
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teknik dakwah berupa ceramah oleh ciri karakteristik bicara oleh
seorang da’i atau mubaligh pada aktivitas dakwah.'® Maksudnya di
sini adalah proses penyampaian ajaran agama dengan teknik

ceramah yang dilakukan oleh seorang da’i kepada mad’u.
2) Majelis Taklim

Majelis taklim berasal dari dua suku kata, yaitu kata majelis
dan kata talim. Dalam bahasa Arab kata majelis (4d>= ) adalah
bentuk isim makan (kata tempat) kata kerja dari (u+>) yang artinya
tempat duduk, tempat sidang, dewan. Kata taklim dalam bahasa
Arab merupakan masdar dari kata kerja ( alai-ala-ale ) yang

mempunyai arti pengajaran.

Majelis Taklim adalah melatih manusia. Jadi dari beberapa
pendapat tentang definisi taklim, maka ditarik garis besarnya
bahwa taklim adalah suatu bentuk aktif yang dilakukan oleh orang
yang ahli dengan memberikan atau mengajarkan ilmu kepada
orang lain. Bila kata Majelis dan Taklim dirangkaikan menjadi
satu, maka dapat diartikan dengan “Tempat Pengajaran atau tempat

memberikan dan mengajarkan ilmu agama”

18 Asmuni Sukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: al-lkhlas, 1993) hal 104
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F. Sistematika Pembahasan

Agar penulisan skripsi ini lebih mudah di pahami, maka tentunya

perlu dibuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB |

BAB I1

BAB Il

PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, definisi konsep,

sistematika pembahasan.

KERANGKA TEORITIK

Berisikan tentang kajian pustaka atau landasan teoritis yang
dipakai dalam penulisan ini terdiri dari sub bab, pembahasannya
meliputi pengertian dakwah, pengertian dakwah bil-lisan,
macam-macam dakwah bil-Lisan, pengertian majelis taklim,
fungsi majelis taklim, tujuan majelis taklim, jenis-jenis majelis
taklim, peranan majelis taklim dan kajian kepustakaan atau

penelitian terdahulu yang relevan sebagai bahan perbandingan.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi mengenai pendekatan dan jenis penelitian,
subyek penelitian, jenis dan sumber data, tahap — tahap
penelitian, teknik pengumpulan data, Teknik Analisis data,

Teknik pemeriksaan keabsahaan data.



BAB IV

BAB V
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PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Dalam bab ini berisi mengenai setting penelitian,Penyajian data
dan Analisis Data. Dan pada bab ini pula peneliti merumuskan
tiga rumusan masalah yakni, proses dakwah bil-lisan, pesan
dakwah bil-lisan, dan faktor yang melatarbelakangi pemilihan

pesan dakwah bil-lisan.

PENUTUP DAN SARAN

Merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi, yang nantinya

memuat kesimpulan dan saran.





